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ABSTRAK

Eskalasi krisis kemanusiaan yang berkepanjangan di Palestina menjadi ujian
krusial bagi kredibilitas Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa (DK
PBB) sebagai pemegang mandat utama perdamaian dunia. Prinsip Responsibility
to Protect (R2P), yang secara normatif mewajibkan intervensi kolektif ketika
suatu negara berdaulat gagal melindungi penduduknya dari kejahatan atrocity,
justru mengalami stagnasi total dalam implementasinya. Penelitian ini bertujuan
menganalisis secara kritis efektivitas DK PBB dalam menegakkan prinsip R2P di
hadapan pelanggaran HAM vyang bersifat sistematis dan masif. Menggunakan
metode penelitian yuridis-normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan
konseptual, studi ini menelaah kesenjangan antara norma hukum internasional dan
realitas politik global. Hasil penelitian menunjukkan DK PBB tidak efektif
menegakkan R2P akibat kuatnya hegemoni politik negara anggota tetap.
Hambatan struktural utamanya adalah penggunaan hak veto eksesif oleh Amerika
Serikat yang konsisten memblokir resolusi substantif demi melindungi
kepentingan aliansi strategis geopolitik. Dinamika ini menciptakan standar ganda
mencolok dalam penegakan hukum internasional serta mereduksi R2P menjadi
sekadar retorika normatif tanpa daya paksa (toothless norm). Oleh karena itu,
penelitian menyimpulkan bahwa kebuntuan institusional di DK PBB menuntut
pergeseran fokus ke optimalisasi mekanisme alternatif, yakni pemberdayaan
Majelis Umum PBB melalui resolusi Uniting for Peace serta jalur litigasi melalui
Mahkamah Pidana Internasional (ICC), guna memulihkan kembali mandat
perlindungan kemanusiaan global yang telah tercederai.

Kata Kunci: Dewan Keamanan PBB, Responsibility to Protect (R2P), Hak Veto,
Konflik Palestina, Pelanggaran HAM.



ABSTRACT

The escalation of the protracted humanitarian crisis in Palestine constitutes a
critical test for the credibility of the United Nations Security Council (UNSC) as
the primary custodian of global peace and security. The Responsibility to Protect
(R2P) principle, which normatively mandates collective intervention when a
sovereign state fails to shield its population from atrocity crimes, has conversely
faced a state of complete stagnation in its implementation. This study aims to
critically analyse the effectiveness of the UNSC in upholding the R2P principle
amidst systematic and massive human rights violations. Employing a normative-
juridical research method utilizing statute and conceptual approaches, this study
scrutinises the disparity between international legal norms and global political
realities. The findings demonstrate that the UNSC has been ineffective in
enforcing R2P due to the entrenched political hegemony of its permanent
members. The primary structural impediment is the excessive exercise of the veto
power, particularly by the United States, which has consistently blocked
substantive resolutions to safeguard strategic geopolitical alliances. This dynamic
fosters glaring double standards in the enforcement of international law and
relegates R2P to mere normative rhetoric devoid of coercive power (a toothless
norm). Consequently, the study concludes that the institutional gridlock within the
UNSC necessitates a strategic pivot towards optimising alternative mechanisms
specifically the empowerment of the UN General Assembly through the "Uniting
for Peace" resolution and litigation avenues via the International Criminal Court
(ICC) to restore the compromised mandate of global humanitarian protection.

Keywords: UN Security Council, Responsibility to Protect (R2P), Veto Rights,
Palestine Conflict, Human Rights Violations.
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